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Berbagai macam permasalahan yang terjadi di desa terpencil adalah terisolirnya dari berbagai akses yang 
membuat human capital mereka tidak berkambang. Tulisan ini membahas tentang peran Indonesia Mengajar 
Sebagai NGO dalam pelaksanaan pengembangan human capital di salah satu desa terpencil di Kalimantan 
timur, yakni desa Labuangkallo, Kecamatan Tanjung Harapan, Kabupaten Paser. Tulisan ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara secara mendalam kepada para benefit series dan pelaku program, informan yang terdiri dari para 
pekerja sosial (fasilitator pengajar muda) Indonesia mengajar, Officer program dan direksi eksekutif 
Indonesia Mengajar, Dinas pendidikan kabupaten Paser, dewan guru SDN 002 Tanjung Harapan, Alumni 
SDN 002 Tanjung Harapan serta perwakilan masyarakat desa Labuangkallo. Hasil tulisan menggambarkan: 
(1) Tugas pengajar muda Indoensia mengajar diantaranya sebagai pengajar intrakulikuler di sekolah, 
peningkatan prestasi sekolah melalui extrakulikuler dan pendampingan guru, kegiatan bersama masyarakat 
dan advokasi pendidikan ;(2) Peran yang di lakukan pengajar muda dalam pengembangan human capital di 
desa labuangkallo sebagai Peran Fasilitasi meliputi peran dan keterampilan fasilitatif bertujuan untuk 
menstimulasi dan mendukung pengembangan masyarakat, Peran Edukasi yakni peran dan keterampilan 
edukasional meliputi peran meningkatkan kesadaran masyarakat, menyampaikan informasi, 
mengonfrontasikan, dan memberikan pelatihan, dan Peran representasi meliputi peran mencari sumber 
daya, melakukan advokasi, memanfaatkan media yang tersedia, melakukan hubungan dengan masyarakat, 
mengembangkan jaringan atau networking ; (3) Kebermanfaatan yang di rasakan warga terkait 
pengembangan human capital diantaranya di bidang pendidikan, kesehatan dan lingkungan, ekonomi , serta 
sosial dan budaya. 
 




The biggest problem that exists in remote villages in Indonesia is the lack of access to human capital 
development. This paper discusses the role of Indonesia Mengajar as a Non-Governmental Organization in 
the implementation of human capital development in one of the remote villages in Indonesia, Labuangkallo. 
It is located in Tanjung Harapan District, Paser Regency, East Borneo Province. This research used a 
qualitative approach with descriptive methods. Furthermore, data collection technique was conducted by in-
depth interviews with beneficiaries and program actors, including Teaching Facilitators, program officers 
and executive directors of Indonesia Mengajar, Paser education office, teacher council at SDN 002 Tanjung 
Harapan, student alumni of SDN 002 Tanjung Harapan and representatives of the people at Labuangkallo 
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village. The results of the paper describe: (1) The duties of Teaching facilitator from Indonesia Mengajar 
include teaching study subjects at school, encouraging students to gain achievements in extracurricular 
subjects, and conducting community development activities and educational advocacy; (2) The role of 
Teaching Facilitator is to develop the human capital in the village by stimulating and supporting community 
development (facilitating role), increasing awareness of the importance of education and seeking resources, 
advocating, using available sources as teaching medium creatively, involving in the community, building 
networks (education role), and conveying information, confronting, and providing training (representational 
roles); (3) The residents took some benefits from the presence of Teaching Facilitator in the fields of 
education, health and environment, economy, sosial and culture. 
 
Keywords: Human Capital, Young Teachers, Facilitation, Education, Representation, Advocacy, 
Intracurricular, Extracurricular, Beneficiarie 
 
PENDAHULUAN 
Kesejahteraan sosial merupakan salah 
satu tujuan mendasar atau utama yang menjadi 
pusat perhatian pemerintah di negara manapun, 
termasuk Indonesia. Bahkan para pendiri bangsa 
ini mencantumkan kesejahteraan sosial sebagai 
ideologi negara yang tertuang pada Pembukaan 
Undang-Undang Dasar Negara dan Pancasila. 
Salah satu aspek penting untuk mendukung 
Strategi Pencapaian kesejahteraan sosial adalah 
penanggulangan kemiskinan. Pembangunan 
kesejahteraan sosial bagi penduduk miskin dan 
rentan menjadi pondasi yang sangat penting 
guna mewujudkan peningkatan derajat 
kesejahteraan sosial. Tertulis dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Menengah 
Nasional periode 2015-2019, pemerintah RI 
Fokus melakukan pembangunan kesejahteraan 
sosial dengan diarahkan untuk meningkatkan 
kesadaran, kemauan, dan kemampuan 
masyarakat untuk hidup yang lebih baik guna 
terpenuhinya kebutuhan dasar dan penyediaan 
akses pelayanan dasar (Bappenas, 2014). Hal 
tersebut turut ditunjang oleh upaya perlindungan 
sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, 
rehabilitasi sosial, dan penanganan fakir miskin. 
Pernyataan ini mengacu pada Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah atau RPJMN 
2015-2019 (Jilid 1 RPJMN: 2015:26) yang 
meliputi; Pertama, Peningkatan taraf 
kesejahteraan sosial penduduk miskin dan 
rentan. Kedua, Akses dan mutu pelayanan dasar 
bidang sosial. Ketiga, Cakupan pelayanan 
kesejahteraan sosial yang komprehensif melalui 
Kartu Kombo Bantuan Sosial dan kualitas 
pengelolaan program. Keempat, Pemenuhan 
kebutuhan dasar dan akses pelayanan dasar bagi 
penduduk miskin dan rentan, serta peningkatan 
partisipasi potensi dan sumber daya 
kesejahteraan sosial, serta kualitas 
penyelenggaraan kesejahteraan sosial. 
Ada tiga kriteria kondisi untuk 
mewujudkan kesejahteraan social yakni 
memenuhi kebutuhan hidupnya, mengatasi 
permasalahan sosial dan mampu memanfaatkan 
status sosialnya (Midgley, 2005). Oleh karena 
itu diperlukannya sebuah kemampuan atau daya 
dari sebuah manusia itu sendiri sebagai 
pelaksanaanya, sehingga modal manusia 
(human capital) dianggap sebagai aset utama 
dalam perbaikan menuju kehidupan yang lebih 
sejahtera. Indonesia di masa depan merupakan 
negara yang sangat berpotensi menjadi sebuah 
negara maju, Indonesia memiliki potensi modal 
manusia (Human Capital) yang sangat baik 
terbukti dengan jumlah penduduk terbesar no. 4 
di dunia dengan prediksi di tahun 2020 
berjumlah 270 juta jiwa atau tepatnya 
menyentuh angka 271.066.000 juta jiwa (BPS: 
2015). Potensi tenaga kerja yang melimpah 
dimana BPS menyebutkan di tahun 2020 jumlah 
usia produktif penduduk Indonesia menembus 
72% dibanding dengan data tahun 1970 yang 
hanya 53% (BPS: 2020), ini artinya banyak 
sekali potensi yang bisa dilakukan Indonesia 
dalam pemenuhan kebutuhan tenaga kerja 
namun juga bisa menjadi ancaman kemiskinan 
jika tidak tersedia lapangan kerja. Selain itu 
kualitas sumber daya manusia juga cukup baik 
ini terbukti dengan setiap tahunnya mencetak 
250 ribu (Kompas: 2021) lulusan sarjana yang 
siap berkompetisi dan menjadi modal tenaga 
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kerja yang produktif. 
Pengukuran pembangunan manusia 
menggunakan beberapa indikator yang 
mewakili ketiga aspek pembangunan manusia. 
Dimensi umur panjang dan hidup sehat diwakili 
dengan indikator harapan hidup saat lahir, 
dimensi pendidikan diwakili dengan indikator 
harapan lama sekolah dan rata-rata lama 
sekolah, sedangkan dimensi  penguasaan  
sumber  daya  yang  dibutuhkan  untuk  
kehidupan  yang  layak  didekati  dengan    
Indeks.  
Pembangunan Manusia (IPM) 
merupakan indikator capaian pembangunan 
kualitas hidup masyarakat yang disusun 
berdasarkan tiga dimensi dasar, yaitu umur 
panjang dan hidup sehat, pengetahuan, dan 
standar hidup layak. Dimensi umur panjang dan 
hidup sehat diwakili oleh indikator umur 
harapan hidup saat lahir. Dimensi pengetahuan 
diwakili oleh indikator harapan lama sekolah 
dan rata-rata lama sekolah, sedangkan dimensi 
standar hidup layak diwakili oleh pengeluaran 
per kapita yang disesuaikan indikator 
pengeluaran per kapita yang disesuaikan. 
Di tingkat nasional dalam peningkatan 
kualitas hidup, Indonesia juga terus berbenah 
diri untuk meningkatkan kapasitas manusianya, 
berdasarkan UNDP atau yang lebih dikenal 
dengan Human Development Index/HDI nilai 
IPM atau Indeks Pembangunan Manusia Negara 
Indonesia cenderung mengalami trend kenaikan. 
Pusat Statistik (BPS: 2020) kembali merilis IPM 
periode 2019. Hasilnya, IPM 2019 naik 0,53 
poin atau 0,74% dibanding tahun 2018. 
Meskipun masih kalah dengan negara tetangga, 
Indonesia menempati urutan 6 di Asia Tenggara 
setelah (Singapura, Brunei, Malaysia, Thailand 
dan Filipina) dan berada di urutan 107 dari 189 
negara di dunia. 
Di tingkat regional, sebagaimana yang 
menjadi studi kasus pada penelitian ini, yakni di 
kabupaten Paser, Kalimantan Timur tingkat 
pendidikan yang merupakn salah satu Indek 
Pembangunan Manusia justru menunjukan yang 
berkontradiktif dengan data di tingkat nasional. 
Kabupaten Paser yang terdiri dari 10 kecamatan 
dengan katergori 3 kecamatan dalam kondisi 3T 
(Terdepan, Terluar, Tertinggal) menunjukkan 
data tingkat pendidikan sebanyak 27,45 % Tidak 
bersekolah dan sebanyak 14,99% masyarakat 
tidak memiliki ijazah pendidikan (BPS: 2020: 
Kab. Paser). Pada data tahun 2017-2019, usia 10 
tahun keatas sebanyak 75,89% tidak 
melanjutkan pendidikannya dan pada usia 10 
tahun sebesar 31,46% hanya berijazah SD (BPS: 
2019: Kab. Paser). Pendidikan merupakan salah 
satu sarana untuk meningkatkan kecerdasan dan 
keterampilan manusia sehingga kualitas sumber 
daya manusia sangat tergantung dari kualitas 
pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
suatu masyarakat, semakin baik kualitas sumber 
daya manusianya. Pendidikan merupakan suatu 
proses berkesinambungan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kecerdasan dan keterampilan 
manusia. Upaya untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia ditempuh melalui 
pelaksanaan berbagai program pendidikan dan 
keterampilan. 
Perbandingan kondisi tersebut yang 
terjadi memberikan kesadaran kepada kita 
bahwa pendidikan yang merupakan salah satu 
dari strategi pengembangan human capital 
menjadi penting untuk dicermati. Banyak NGO 
dan lembaga kemasyarakatan yang turut 
membantu pemerintah pusat memperbaiki 
human capital masyarakat khusus di daerah 
terpencil, salah satunya adalah Gerakan 
Indonesia Mengajar. Dengan adanya sebuah 
intervensi pengembangan human capital di 
daerah terpencil membuat desa-desa tersebut 
dapat berkompetisi dengan kondisi di kota-kota, 
seperti yang dikemukana oleh (Grant: 2011) 
Peningkatan kualitas human capital diharapkan 
juga akan memberikan manfaat dalam 
mengurangi ketimpangan antardaerah yang 
merupakan persoalan pelik bagi negara dengan 
wilayah yang luas dan tingkat keragaman sosial 
ekonomi yang tinggi. Gerakan Indonesia 
Mengajar yang tersebar di 29 kabupaten dan 241 
desa terpencil di berbagai penjuru negeri 
memiliki peranan dalam pengembangan human 
capital dengan melakukan kegiatan-kegiatan 
atau intervensi melalui pendidikan di desa- desa 
yang secara akses demografi terisolir (Indonesia 
Mengajar : 2021). Peran dan serta kebermanfaat 
Indonesia Mengajar dibutuhkan dalam 
pengembangan human capital sangat berguna 
untuk perbaikan Indeks Pembangunan Manusia 
dalam tataran nasional guna meningkatkan 
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kesejahteraan sosial yang merata. 
Selanjutnya, berdasarkan kajian 
terhadap beberapa riset terdahulu, terdapat 
kesenjangan penelitian, antara lain: Penelitian 
sebelumnya pada umumnya banyak membahas 
salah satu konsep, yaitu antara kondisi Sekolah 
yakni metode pengajaran dan permasalahan 
sekolah saja, serta terkait subyek pelaksana 
program yakni  pengajar muda nya ( Indonesia 
Menagajar) tetapi belum banyak penelitian yang 
membahas manfaat dari kondisi lainnya akan 
program indonesia Mengajar di desa-desa 
penempatannya. Melalui studi literature juga 
belum ditemukan penelitian yang menjelaskan 
pengembangan human capital terhadap 
masyarakat desa labuangkallo dalam 
peningkatan human capital untuk meningkatan 
kesejahteraan sosial. 
Berdasarkan kesenjangan penelitian 
tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan 
adalah bagaimana peran pengajar muda dan 
strategi Gerakan Indonesia Mengajar dalam 
pengembangan Human Capital di desa 
Labuangkallo, kecamatan Tanjung Harapan, 
Kabupaten Paser, Kalimantan Timur. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis peran dan 
strategi yang di lakukan Indoneisa Mengajar 
dalam pengembangan Human Capital di desa 
penempatannya yakni desa Labuangkallo, 
kecamatan Tanjung Harapan, Kabupaten Paser, 
Kalimantan Timur. Serta melihat kebermanfaat 
yang diberikan Indonesia Mengajar kepada 





Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif sebagai alat untuk 
mengumpulkan data, mengolah dan menarik 
kesimpulan dari fenomena sosial yang ada di 
lapangan. Seiring dengan apa yang diutarakan 
oleh Howard Lune & Bruce L. Berg dalam 
bukunya “Qualitative Research Methods for the 
Sosial Sciences” (2017:11) metode penelitian 
kualitatif dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang lebih mendasar dari fenomena-
fenomena sosial yang ada di masyarakat desa 
labuangkallo berdasarkan peranan dan 
kebermanfaatan dari Indonesia Mengajar. Oleh 
karena itu, Jenis metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif . Penelitian deskriptif menyediakan 
gambaran yang spesifik dan mendetail dari 
sebuah situasi. Sebagaimana menurut Neuman 
(2006:34-35) bahwa penelitian deskriptif 
menyajikan sebuah gambaran secara detail dan 
spesifik tentang situasi, setting sosial, dan relasi. 
Selain akan mendapatkan deskripsi yang akurat 
dan lengkap, penelitian ini juga dapat 
mendeskripsikan isu-isu baru dan menjelaskan 
mengapa hal tersebut terjadi. Fokus dari 
penelitian deskriptif ini lebih menekankan pada 
gambaran tentang situasi yang ada di lapangan. 
Yaitu mendeskripsikan dan menganalisa proses 
kerja Indonesia Mengajar dalam melakukan 
pengembangan human capital dalam komunitas 
di lokasi penelitian. Sekaligus mengamati dan 
mendokumentasikan strategi pendekatan human 
capital yang diaplikasikan oleh Indonesia 
Mengajar di lokasi tersebut. Dari pengamatan 
tersebut maka akan diketahui pula 
kebermanfaatan yang diberikan oleh Indonesia 
Mengajar dalam menjalankan perannya dalam 
menajalankan programnya di masyarakat. 
Sebagai alat pengumpulan data peneliti 
akan menggunakan wawancara secara 
mendalam dengan narasumber, observasi di 
lapangan, serta kajian dokumen dan literatur 
dari lembaga-lembaga yang terkait. Dalam 
wawancara mendalam, peneliti secara hati-hati 
dan seksama memandu informan dalam sebuah 
alur diskusi yang luas (Rubin & Rubin, 2005: 4), 
secara bersamaan memimpin jalannya 
pertanyaan yang telah dipersiapkan dengan baik 
sebelumnya dan dipikirkan dengan matang serta 
secara aktif dan reflektif mengikuti alur berpikir 
dari informan. Selain itu, peneliti juga 
melakukan observasi dengan pekerjaan besar 
yang dilakukan peneliti di lapangan, antara lain 
memberikan perhatian, melihat, dan mendengar 
secara hati-hati. Di samping itu, peneliti juga 
harus menggunakan semua perasaan dan 
memperhatikan apa yang dilihat, didengar, 
dicium, dirasakan, atau disentuh. Peneliti 
menjadi sebuah instrumen yang menyerap 
semua informasi (Neuman, 2006:396). 
Observasi lapangan dalam penelitian ini 
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dilakukan dengan cara mengamati, mencatat, 
atau merekam hasil observasi yang menjadi 
catatan lapangan. Mengamati hal-hal yang 
terjadi pada Beneficiaries program Indonesia 
menagajar dalam hal bidang pendidikan, 
lingkungan, kesehatan dan sosial budaya yang 
memungkinkan terjadi dari hasil pengembangan 
human capital yang dilakukan Indonesia 
Mengajar. 
Narasumber atau informan adalah 
sumber data yang penting dalam penelitian ini. 
Sumber data utama ditentukan oleh orang yang 
memberi informasi atau orang yang yang 
menjadi bagian dari populasi yang diteliti. 
Penelitian ini akan dikerjakan dengan 
mengambil data secara purposive sampling 
dengan pendekatan non- probabilitas. 
Pendekatan ini dipilih berkaitan dengan 
keterwakilan dalam populasi dalam penelitian 
kualitatif yang memerlukan data yang lebih 
mendalam untuk memahami fenomena sosial 
yang kompleks (Marshall, 1996). Penelitian ini 
hanya akan menggunakan informan yang 
memiliki pengetahuan dan informasi terkait 
dengan proses yang dijalankan oleh Indonesia 
Mengajar terutama di lokasi penelitian secara 
spesifik. Peneliti juga akan menggunakan 
keleluasaan untuk memilih kelompok yang 
sesuai dengan tujuan penelitian dengan kriteria 
purposive sampling yang mengijinkan 
pemilihan sampel tertentu demi tercapainya 
tujuan penelitian (Alston & Bowles, 2003:87). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Peranan Dan Tugas Pengajar Muda 
Indonesia Mengajar dalam 
Mengembangkan Human Capital di Desa 
Labuangkallo, Kalimantan Timur 
Program Indonesia Mengajar berada di 
kabupaten Paser sejak tahun 2010, dimana ada 
10 desa berstatus terpencil yang dilakukan 
intervensi program, yakni desa Rantau Panjang, 
Transmigran Rantau, Sungai Tuak, Petiku, 
Maruat, Muara Telake, Pasir Belengkong, 
Labuangkallo, Selengot dan Tanjung Aru. Desa 
Labuangkallo merupakan desa yang di lakukan 
intervensi oleh Indonesia Mengajar selama 5 
tahun dari tahun 2010-2015 dengan 
mengirimkan Pengajar Muda (Sebutan 
Fasilitator program) sebanyak 1 orang pada tiap 
tahun pelaksanaannya. 
“Ada 5 orang je, tiap tahun ganti pak, 
awalnya pak patria, pak Andrio, Pak 
Ilham, Pak Arif dan akhir pak Raden, 
mereka dari gantian tiap tahunnya pak, 
saling gantian gitu, senang kali kita 
ada pengajar muda di sekolah…” 
(Alumni Siswa SDN 002, 30 April 
2021). 
Dalam melakukan pengembangan 
human capital di masyarakat desa labuangkallo, 
Kecamatan Tanjung Harapan, Kalimantan 
Timur ada 4 bidang tugas yang dilakukan oleh 
pengajar muda (Indonesia Mengajar). 
“4 tugas pengajar muda berkembang 
sesuai kebutuhan, tergantung kondisi 
desa, saat itu ada intrakulikuler atau 
Mengajar, ektrakulikuler, advokasi 
tentunya pendidikan…sama ke empat 
itu kegiatan bersama atau 
pengembangan masyarakat”. (Officer 
IM, 29 Mei 2021). 
 
Keempat tugas tersebut diantaranya: 
 
1. Pengajaran Akademik Intrakurikuler 
 
Indonesia Mengajar melakukan 
intervensinyaa dengan menjadi guru di SDN 
002 Desa Labuangkallo selama 5 tahun, 
dengan Mengajar sebagai wali kelas, sesuai 
kebutuhan tiap tahunnya. Pengajar muda 
focus Mengajar di mata pelajaran utama yang 
di UAN kan seperti Matematika, IPA, dan 
Bahasa. Fokus utama dalam pengajaran 
adalah mengejar ketertinggalan terkait 
literasi dan numerasi pada siswa-siswa SDN 
002 Tanjung Harapan. 
“……. Mungkin saat itu ada 2 
kelompok besar yah, kelompok 1 yang 
memang regular sebagai guru, 
memang Indonesia Mengajar di host  
di satu sekolah yah, yang kelompok 
besar kedua sebagai aktivitas diluar 
rutunitas proses belajar Mengajar gitu 
.….. nah klo yang pertama lebih track 
record yah, sebagaimana mestinya 
jadi guru disitu, jadi wali kelas 
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3…secara administrasi sih wali kelas 3 
fokus ngajarin mereka baca tulis hitung 
karena kurang banget, namun 
nyatanya hampir semua kelas 
ngajarnya kalo gurunya ga ada, 
karena pulang ke kota hahaha….Tapi 
secara jumlah guru disana memnag 
kurang guru, Cuma ada 5 guru sudah 
termasuk kepsek kalo ga salah, intinya 
kurang lah” (Pengajar muda Tahun 1, 
23 mei 2021). 
Keberadaan pengajar muda 
berfokus pada pelaksanaan kegiatan belajar 
menagajar di desa Labuangkallo dengan 
dengan concern mengisi kekosongan guru di 
SDN 002 Tanjung harapan, Secara geografis 
desa ini berada di desa terisolir terpisah di 
satu pulau, membuat guru-guru yang datang 
adalah guru yang berasal dari kota 
kabupaten, sehingga sering sekali terjadinya 
kekosongan guru, dan secara administrasi 
memang hanya ada 5 guru untuk 6 
rombongan belajar. 
“Sama dengan si kak pat yah, gw 
yang tahun ke tiga juga ngajar 
kelas 2, lebih focus ngedrill 
kemampuan baca tulis hitung anak-
anak, sama matematika kelas 4,5,6 
karena wali kelasnya rada kurang 
kompetensinya di matematika, 
selain itu juga nyiapin anak-anak 
kelas 6 untuk UN tuh…” ( Pengajar 
muda tahun 3, 23 Mei 2021). 
 
Indonesia Mengajar turut 
membantu pengembangan human capital 
melalui pendidikan dengan memastikan 
anak-anak dapat memiliki kompetensi lietasi 
numerasi dan literasi, serta menyiapkan 
siswa kelas 6 untuk siap menghadapi Ujian 
Nasioanl sebagai persayaratan kelulusan di 
tahun itu yakni masa tahun 2010- 2015. 
“Kemarin pernah juga pak, tes 
matematika gitu kayaknya pak, pak 
ilham deh, kalo pulang sekolah kita tes 
matematika gitu pak jadi berlevel-level 
gitu mulai dari kelas berapa ya, kelas 
3 sampai kelas 6 yang ikut” (Alumni 
SDN 002 Tanjung harapan, 30 April 
2021) 
 
2. Pengembangan Sekolah dengan Extra 
Kulikuler dan Pendampingan guru 
 
Tugas dan peranan pengajar muda 
(Indonesia menagajar) dalam pengembangan 
human capital masyarakat desa 
Labuangkallo adalah dengan 
mengembangkan sekolah SDN 002 Tanjung 
Harapan dengan meningkatkan kapasitas 
guru-guru dalam kompetensi mengajarnya, 
mulai dari pedagogis, administrasi 
manajerial sekolah, penggunaan teknologi 
untuk Mengajar. Meningkatkan prestasi 
sekolah dengan pemetaan minat dan bakat 
siswa dengan mengaktifkan berbagai 
extrakulikuler, seperti pramuka, seni tari, 
olahraga dan perpustakaan. 
“Dulu seingat kita itu suka ini apa 
namanya nari, terus kemah, jalan-
jalan ketambak, baca buku keliling, 
pokonya banyak deh pak selain itu, 
lupa, udah banyak lupa..” (Alumni 
SDN 002, 30 April 2021). 
 
“Sejak ada pm-pm di kasih 
kedisiplinan itu pak,dulu anak-anak 
tidak pernah berseragam tidak ada 
yang pakai sepatu bahkan upacara saja 
tidak pernah kita, tapi pm tuh mulai 
ngajak guru untuk mendisiplinkan 
sekolah mulai baris-baris, pakai 
seragam, topi dan lainnya….banyak 
sekali nah, kita exkul2, mulanya pm 
ajak bicara guru-gurunya untuk buat 
exkul atau ikut lomba terus latih….tari 
saman, gaba-gaba, senam, pramuka, 
mading, olimpiade kuark,banyak dah 
pak,,,,sekarang ga tau juga saya sudah 
pindah sekolah juga” ( Guru SDN 002 
Tanjung Harapan, 1 Mei 2021). 
 
“ …Eskulnya pramuka awal-awal 
penempatan di zaman gw,…kalo zaman 
aku tahun ke 3 mulai data minat dan 
bakatnya siswa, terus ngajakin dah tuh 
guru-gurunya untuk jadi penanggung 
jawabnya, kaya takraw itu pak amin, 
pianika pak sarpin, rabana dan tari-
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tari bu melda dan bu ros, badminton gw 
sendiri karena hobi,…” (Pengajar 
Muda, 23 Mei 2021) 
Dalam peningkatan prestasi siswa, 
pengajar muda mengajak semua guru untuk 
terlibat dalam mengembangkan sekolah 
dengan menjadi Pembina di masing-masing 
extra kulikuler, pengajar muda membantu 
melakukan assessment pemetaan 
kemampuan minat dan bakat siswa, lalu 
selanjutnya para guru melatih dan membina 
siswa, setelah itu langkah selanjutnya 
pengajar muda mencari informasi lomba dan 
sekolah mengikuti lomba siswa-siswanya 
untuk melatih daya juang dan kompetesi 
siswa-siswa yang cenderung pasif dan jarang 
mengikuti lomba-lomba. Salah satu lomba 
yang berhasil di juarai adalah lomba menari 
juara 1 tingkat kabupaten dan lomba menulis 
tingkat nasional atas nama Ratih yang di 
berhasil mewakili zona Kalimantan untuk 
mengikuti konferensi anak tingkat nasional 
yang diadakan oleh majalah Bobo Gramedia. 
“Itu dulu masih lomba MTQ apa gitu 
ya, apa, pesta apa gitu, MTQ 
pokoknya……waktu lomba ada dapet 
juara atau gak?” 
“Alhamdulillah ada sih pak juara terus 
malah…juara 1 kabupaten pak… itu 
juga si ratih je pak, diajak lomba nulis 
majalah bobo dan bisa menang diajak 
ke Jakarta…” (Alumni SDN 002 
Tanjung Harapan, 30 April 2021). 
 
Alat-alat bantuan pemerintah terkait 
KIT science dan lainnya juga tersedia di 
sekolah ini, namun guru- guru yang ada tidak 
dapat menggunakannya, selain itu 
kemampuan guru dalam melakukan 
pendataan portofolio kemajuan anak 
didiknya juga masih dilakukan secara manual 
atau menulis di catatan yang cenderung 
hilang dan tidak efektif. Dengan kedatangan 
pengajar muda (Indonesia Mengajar) guru-
guru yang ada juga ikut belajar dan 
meningkatkan kapasitas nya, salah satunya 
dengan pendampingan penggunaan laptop, 
media sosial dan aplikasi Microsoft word 
untuk membuat soal ujian, pendataan nilai 
raport dan lainnya. 
“Waktu zaman pak Patria, waktu itu 
belum ada whatsapp, baru facebook, 
saya diajarkan menggunakan 
facebook, jadi bisa share foto-foto 
dokumentasi sekolah Pak. Dulu kita 
ngeprint aja ga bisa pak, Pak ilham 
beli printer nah kita diajarin ngeprint 
soal-soal uas sendiri di sekolah, 
malam-malam kita sering tuh buat buat 
soal di rumah pak amin terus sambal 
belajar laptop dan kadang nonton film 
juga sambal hidupin genset, 
hahahah….tidak ada listrik pak dsini 
waktu itu…” (Dewan guru SDN 002 
Tanjung Harapan, 30 April 2021). 
 
3. Kegiatan bersama Masyarakat 
 
Untuk menjalankan program 
Indonesia Mengajar, salah satu strategi yang 
dilakukan Indonesia Mengajar adalah 
dengan melakukan kegiatan bersama dengan 
masyarakat, mulai dari kegiatan yang sering 
dilakukan desa tersebut seperti nikahan 
warga, panen di tambak, perayaan hari raya, 
sampai dengan pelatihan yang dibutuhkan 
oleh warga setempat sesuai dengan 
kebutuhan dan potensi dari masyarakat. 
Semua ini dilakukan untuk mampu mencari 
actor lokal champion yang mampu 
menggerakkan segala potensi yang ada pada 
desa tersebut, sehingga desa tesebut dapat 
mandiri tanpa ketergantungan dari intervensi 
orang luar. 
 
“Betul, memang tugasnya tidak selesai 
di sekolah saja, karena memang di 
masyarakat memang harus berbaur di 
masayarakat satu sama lainnya,…..jadi 
di masyarakat tugasnya mencari bibit-
bibit baru lokal champion yang peduli 
dengan pendidikan agar kegiatan dan 
program kita bisa mudah dijalankan, 
lalu kegiatannya bermacam-macam 
sangat variasi antar pengajar muda 
berbeda, tergantung konteks dan 
potensi nya, contoh pelatihan-
pelatihan, kegiatan bersama yang 
sering di desa itu atau membentuk 
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komunitas-komunitas tertentu dengan 
memetakan potensi agar bisa menjadi 
penggerak di masyarakat tersebut” 




“Mungkin karena tahun pertama yah, 
dulu kegiatan sama warga nya lebih 
ngikutin tradisi desa kaya kawinan, 
panen ikan di tambak, maulid nabi 
gitu, sama sering banget ngobrol-
ngobrol datangin rumah siswa terus 
cerita-cerita anaknya di sekolah….” 
(Pengajar Muda, 30 Mei 2021). 
 
Kegiatan bersama masyarakat yang 
pernah disasar pengajar muda dalam 
peningkatan human capital bagi masyarakat 
desa Labuangkallo diantaranya pengajian 
kajian islam di masjid bersama anak pemuda 
desa, penyuluhan kesehatan berupa kebun 
sayur di halaman rumah serta sanitasi 
kebersihan sekolah, penyuluhan perbankan 
dengan mendatangkan Bank BRI untuk 
menjelaskan betapa penting nya menabung 
dan memanfaatkan bank untuk kegiatan 
usaha nelayan, kunjungan home visit guru 
untuk memberikan semangat kesadaran 
orang tua untuk melanjutkan anaknya ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
“…Kalo pak andrio dan pak ilha sering 
aja datang kalo kita panen dan 
ditambak, suka juga bapak-bapak itu 
bertamu ngajakin anak kami sekolah 
lanjut SMP pak…” (Masyarakat desa 
Labuangkallo, 29 April 2021). 
 
“Pak Arif dulu ngajarin kita buat bikin 
kebun sayur pak dirumah, pakai panic 
bekas, kaleng bekas,…seneng kita jadi 
punya sayuran sendiri, jadi ga nunggu 
kapal pasar sayur datang…sama itu 
nah dibikinin rekening bank pak, 
zaman pak ilham kalo ga salah….bank 
apa itu..BRI iya…. jadi kita bisa 
nabung dan pinjam buat usaha ikan 
kita, ga pinjam lagi sama si Pak haji 
XXX…itu” (Masyarakat desa 
Labuangkallo, 29 April 2021). 
 
“Sering juga habis maghrib pak saya 
je dangan bubuhan anak-anak di bantu 
pak raden bikin kajian di masjid, 
yasinan, ceramah, sama pemuda desa 
nya juga sampai isya itu,,,” (Guru SDN 
002 Labuangkallo, 30 April 2021). 
 
4. Advokasi Pendidikan 
 
Indonesia Mengajar dengan 
pengajar muda sebagai pelaksana program 
melakukan advokasi ke sekolah dan 
pemerintah setempat, mulai dari desa sampai 
tingkat kabupaten untuk keperluan 
menjalankan program dan menjembatani 
kondisi hambatan-hambatan yang ada di 
desa ke pemangku kebijakan untuk 
mendorong saling mengambil 
tanggungjawab akan pendidikan. Selain itu 
juga untuk berjejaring untuk mencari local 
champion local untuk menjadikan actor 
perubahan dalam menggerakkan pendidikan 
dan permasalahan sosialnya di desa asalnya. 
 
“Sebenernya untuk Advokasi baik dalam 
sekolah mapupun luar sekolah tidak serta 
merta yang diusulkan PM itu dapat atau 
disetujui di Sekolah. Jadi dia perlu 
advokasi ke kepala sekolah, rekan-rekan 
guru di sekolah itu untuk dapat berjalan 
programnya, kemudian di lingkup desa 
dengan kepala desa, sekertaris, pak rt jika 
da kegiatan dengan desa nah itu juga 
harus berjalan, bahkan sampai level 
kecamatan, kabupaten bahkan jika di 
butuhkan sampai level tertinggi. Meskipun 
ranah advokasi ini bukan si pengajar 
mudanya melakukan sendiri, justru si PM 
di dorong memberikan wawasan atau 
mencoaching para si penggerak lokal agar 
meraka bisa melakukan advokasi mereka 
sendiri.” (Officer Indonesia Mengajar, 29 
Mei 2021). 
 
Permasalahan yang terjadi di desa yang 
selama bertahun-tahun dan cenderung 
permasalahan klasik yang tidak dapat 
terselesaikan, namun saat Indonesia Mengajar 
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datang, mencoba menjembatani dan 
menghubungkan permasalahan yang ada di desa 
dengan melakukan advokasi ke para pemangku 
kebijakan untuk bisa menyelesaikan 
permasalahan yang ada, dengan menjadikan sisi 
yang netral dalam setiap kondisi permasalahan, 
dalam case fasilitas sekolah, kecamatan 
mengajak guru dan pengajar muda untuk duduk 
bersama dalam penyusunan anggaran desa dan 
mengalokasikannnya dalam pembangunan 
lapangan sekolah. 
“Semenjak ada Indonesia Mengajar kita 
mudah pak menyampaikan keluhan kita, 
sekolah lapangan nya hanyut kebawah air 
pasang, lalu PM melaporkan ke 
kecamatan, terus kita dapat bantuan 
pembuatan lapangan di tahun ini juga, 
padahal sudah lama lapangan yang ada 
itu rapuh kali je pak…” (Guru SDN 002 
Tanjung Harapan, 30 April 2021). 
 
“Dulu sebelum ada Indonesia Mengajar 
jarang itu pak guru turun, sering kosong 
sekolah, kadang sebulan gurunya pulang 
ke grogot, terus hilang gurunya,,kaya apa 
itu sekolah kosong pak,,,tapi Indonesia 
Mengajar datang jadi lebih disiplin 
gurunya pak,,laporin ke bupati atau dinas 
kah itu pak….” (Warga Desa 
Labuangkallo, 29 April 2021) 
 
Keberadaan Bangunan SMPN 05 
Tanjung harapan salah satu hasil dari Advokasi 
pendidikan yang dilakukan Pengajar muda 
Indonesia Mengajar, dimana di tahun ketiga 
SMPN ini terbentuk berkat dukungan 
masyarakat dengan di Audiensi oleh pengajar 
muda untuk mengajukan ke pemerintah daerah 
dan dinas pendidikan, sehingga terbentuk 
SMPN Satu Atap (SATAP) dengan bergabung 
sementara dengan SDN yang ada, mulai dari 
gedung, administrasi sampai dengan para 
pengajarnya. Pengajar muda mencoba berkerja 
sama dengan dinas pendidikan setempat untuk 
mengajukan proposal ke pemerintah Australia 
yang saat itu sedang memberikan dana hibah 
bagi sekolah-sekolah terpencil di Indonesia, di 
tahun 2014 pemerintah kabupaten Paser berhasil 
mengajukan bantuan dan akhirnya dibangun 
gedung SMPN 05 di Desa Labuangkallo, 
Kecamatan Tanjung Harapan, Kabupaten Paser 
Kalimantan timur. 
“Dulu kita juga sempat ngajar di SMP 
satap pak, saat itu di tahun 2013 sempat 
mengajukan SMP namun masih jadi satu 
bercampur dengan SD, jadi kita sama PM 
diminta mengajar….hmmm gmana yah, 
warga tanda tangan semua, lalu sama 
H.Kambote (Kepala desa) dan PM 
melapor ke bupati..” (Guru SDN 02 
Tanjung Harapan, 30 April 2021). 
 
“… Waktu itu ada info dari kantor, kalo 
pemerintah Australia sedang memberikan 
program hibah kerjasama dengan kemendikbud, 
terus kontak person nya mbak uswah, kita coba 
hubungi trus ceritakan   kondisinya, diminta bikin 
proposal, lalu si mbak uswah itu survey, saat itu 
kita damping ke dinas pendidikan dan sempet 
juga ke desa….tpi ga di dampingi karena lagi 
temenin anak-anak lomba O2SN di grogot…” 
(Pengajar Muda, 23 Mei 2021). 
 
B. Kebermanfaatan Indonesia Mengajar dalam 
Pengembangan Human Capital di Desa 
Labuangkallo, Kalimantan Timur 
Dalam melaksanakan tugasnya terkait 
pengembangan human capital, Indonesia 
Mengajar secara langsung juga memberikan 
dampak dan kebermanfaatan kehidupan bagi 
warga masyarakat, setidaknya dalam bidang 
pendidikan, Kesehatan dan Lingkungan, 
Ekonomi dan Sosial budaya yang dirasakan para 
siswa, guru dan orang tua atau masyarakat 
setempat. 
 
1. Bidang Pendidikan 
 
Bidang ini yang dirasakan 
beneficiaries paling banyak mendapat 
kebermanfaatannya, dimana salah satu 
strategis pengembangan human capital 
melalui pendidikan, hal yang dirasakan 
bermanfaat bagi warga setempat diantaranya 
kualitas pendidikan di desa tersebut menjadi 
lebih meningkat baik dari prestasi maupun 
keberadaan akses pendidikan, keberadaan 
SMPN di desa tersebut salah satu hasil 
panjang perjuangan Indonesia Mengajar dan 
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masyarakat setempat, sebelumnya lembaga 
pendidikan hanya ada SDN saja, banyak 
siswa yang pada akhirnya berhenti tidak 
lanjut sekolah ke jenjang pendidikan lebih 
tinggi karena SMP terdekat ada di 
kecamatan 2 jam lewat laut dan di kota 
grogot sekitar 1 jam laut dan 2 jam darat. Di 
tahun ke tiga Indonesia Mengajar hadir di 
desa tersebut berdiri sekolah SATAP SMP, 
dan sebelumnya di tahun ke-2 ada pendirian 
TK dan DI tahun ke-4 SMP terpisah dari SD 
yang ada. 
“Puncaknya di tahun ke-3 pak, warga 
desa dan kita bubuhan gurunya 
berhasil bikin smp, dimana selama ini 
anak-anak sedikit sekali yang lanjut 
sekolah selesai SD, karena jauh SMP 
Nya….” (Guru SDN 02 Labuangkallo, 
30 April 2021). 
 
“Sekarang sudah enak pak, senang kita 
ada SMP, jadi anak-anak kami bisa 
lanjut sekolah, dulu kami mau lanjut 
takut pak, soalnya anak-anak lulus SD 
masih kecil kalo harus tinggal sendiri di 
seberang sana, khawatir kita, 
ketimbang kenapa-kenapa mending 
kami ga lanjut sekolah, skearang sudah 
ada smp kami aman sudah….” 
(Masyarakat desa, 29 April 2021). 
 
Selain itu secara prestasi dan minat 
belajar anak-anak juga dirasakan meningkat, 
siswa-siswa desa tersebut sebelum ada 
Indonesia Mengajar tidak pernah mengikuti 
perlombaan, selain itu secara akademik juga 
sangat tertinggal, terutama dalam 
kemampuan numerasi dan Science, ini juga 
dikarenakan adanya kekosongan guru. 
Keberadaan Indonesia Mengajar mampu 
mengubah mainset anak-anak desa terpencil 
untuk mampu bersaing dengan anak kota, ini 
terbukti dengan prestasinya memenangi 
lomba tari juara 1 tingkat kabupaten. 
Mewakili Zona Kalimantan dalam 
konferensi anak nasional yang diadakan di 
Jakarta oleh Majalah Bobo, mewakili 
kecamatan dalam OSN dan O2SN di tiap 
tahunnya di kabupaten, selain itu 
kemampuan literasi dan numerasi dapat jauh 
meningkat di kelas 2 mereka sudah melewati 
standar itu, sebelumnya banya ditemukan 
siswa kelas 5 belum bisa membaca dan 
menghitung. 
 
“Pertama kalinya je pak anak 
labuangkallo bisa menang menari di 
kabupaten, saya yang melihat 
penampilannya saja sampai merinding, 
juara 1 itu lho pak, ngalahin anak-anak 
grogot/kota.” (Orang tua siswa, 28 April 
2021). 
 
“Si ratih itu pak, zaman pak arif ke Jakarta, 
enaknya pak, lomba menulis bobo itu 
Pak.”(Siswa SMPN 05 Tanjung Harapan, 
29 April 2021). 
 
“Anak di sekolah ini pak, banyak yang 
sudah kelas 5 ga bisa perkalian dan 
jumlah, bahkan baca pak, kebayang ga 
saat ujian kaya apa!! Tapi ini PM-PM ga 
tau pakai cara apa, rata2 kelas 2 sudah 
bisa tuh baca dan perkalihan, makanya 
banyak PM yang kita taruh di kelas 2 atau 
3….kadang juga minta bantuan mereka di 
kelas besar untuk matematikanya pak, kita 
kurang bisa, hahaha1” (Guru SDN 02 
Labuangkallo, 30 April 2021). 
 
Guru-guru juga merasakan adanya 
peningkatan kompetensi mereka dalam 
Mengajar, dalam pembuatan kurikulum 
Mengajar, menggunakan metode yang tepat 
dalam mengajar sampai dengan penggunaan 
teknologi untuk melakukan penilaian terhadap 
siswa, Pengajar muda juga sering memberikan 
wadah kepada meraka untuk berdiskusi dan 
mencoba sesuatu yang baru untuk membangun 
kepercayaan diri guru untuk lebih semangat dan 
meningkatkan kompetensi mengajar. 
“Senang kita pak ada PM-PM ini, seperti 
ada yang dampingin kita di desa terpencil 
ini, kita sering ngobrol sambi mencok/ 
ngerujak zaman pak ilham sambil 
ngebahas apalagi kegiatan yang mau 
dibuat nah. Hahaha.” 
 
“Zaman pak Patria kita diajarin bikin 
RPP dan silabus nah pak, alamaak 
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susahnya pak, ga faham kita, tapi lama-
lama jadi terbiasa….” 
 
“Kita pokoknya banyak kegiatan pak, 
bikin-bikin media ajar, sampai diajari 
tepuk, main games jago semua PM 
itu…makanya kita sedih saat pak raden 
pulang ga ada gantinya…ga ada yang 
semangati kita lagi…merekan kan masih 
muda tapi kaya ga ada capeknya bikin-
bikinkegiatan nah pak…” (Dewan Guru 
SDN 02 Labuangkallo, 30 April 2021). 
 
2. Bidang Kesehatan dan Lingkungan 
 
Salah satu kebermanfaat program 
Indonesia Mengajar di bidang kesehatan adalah 
pembiasaaan mengkonsumsi sayur sebagai pola 
hidup sehat, ini dikarenakan sulitnya sayur di 
desa tersebut. Selain itu juga pemberian 
pemahaman akan budaya sanitasi yang sehat, 
seperti budaya cuci tangan, menggosok gigi. 
Kebiasaan warga yang terbiasa meminum air 
mentah dari air hujan membuat gigi mereka 
rusak, sehingga Pengajar muda melakukan 
edukasi untuk bahanyanya meminum air 
mentah. Pengajar muda juga melakukan 
pengecekan golongan darah bagi seluruh siswa 
dan orang tua. 
“Anak-anak sering diajak ke tambak untuk cari 
tanah, lalu menanam sayuran di perkarangan 
sekolah, terus mereka panen, jadilah bubuhan 
orang tua disini jadi ikut pak, nanem bayam, 
kangkung,   Lombok dan bumbu dapur 
lainnya….disini pasar 2minggu sekali kapalnya 
datang bawa sayur pak, jadi kita makan sayur dari 
tanaman kita…” (Orang tua siswa, 28 April 
2021). 
 
“Kita diajarin gosok gigi dan cuci tangan 
sama pak Arif terus juga diminta jangan 
minum air mentah disuruh masak pak, 
soalnya gigi bisa ompong kata pak arif…” 
(Siswa SDN 002 Tanjung Harapan, 28 
April 2021). 
“Ada apa itu Mel, yang pakai jarum…cek 
darah, golongan darah sama dr 
kecamatan yah, dizaman pak Ilham beli 
obatnya di Balikpapan…” (Guru SDN 002 
Tanjung Harapan, 30 April 2021). 
 
Di bidang lingkungan, masyarakat desa 
labuangkalo merasa diberikan kebermanfaatnya 
terkait pemahaman menjaga lingkungan mereka 
dengan tidak membuang sampah sembarangan 
dan menanam bakau agar tidak merusak 
ekosistem laut dan mengatasi gelombang abrasi 
laut. 
“Saat kita pramuka kita biasa menanam 
bakau di sekitaran sekolah pak, agar 
ombak tak hantam sekolah kita, dulu 
lapangan kita hanyut dihantam ombak 
pak….kita juga saat surut air sampah kita 
bakar, jadi kita tamping dlu di bak, setelah 
surut kita bakar biar ga berhamburan 
sampah di laut,,.” (Siswa SDN 002 
Tanjung Harapan, 28 April 2021). 
 
3. Bidang Ekonomi 
 
Kebermanfaatan di bidang ekonomi, salah 
satunya adalah mengajarkan kepada anak dan 
orang tua untuk menabung, ini adalah suatu 
yang langka dalam pola hidup masyarakat 
setempat yang sangat konsumtif, selain itu 
warga juga mulai dikenalkan dengan cara 
pemahaman perbankan, sehingga warga bisa 
menabung di bank keliling dan bisa digunakan 
untuk modal usaha tambak dan melaut, desa 
tidak lagi dikuasai para punggawa desa yang 
mengkapitalisasi harga jual olahan laut, dan 
menghindari praktek lintah darat. 
“Anak saya di kasih sangu 20 ribu, 30 ribu 
saat nyorong (musim banyak ikan dan 
udang) selalu habis bahkan bisa 50 ribu 
sehari pak, terus pak andrio bikin 
tabungan di sekolah, jadi sanguhnya di 
tabung, pas naik kelas dapat sampai 
jutaan pak,,dipakai buat beli seragam dan 
sepatu di grogot….” (Orang tua siswa, 27 
April 2021). 
 
“Saya bisa kirim-kirim uang pak ke 
Sulawesi ga pakai wesel ke grogot lagi, 
karena ada temannya pak Ilham yang 
Bank itu pak,,,,,,,bisa pinjam uang juga 
buat beli bibit tambak, jadi ga harus 
pinjam di Haji itu,,,kalo pinjam disitu hasil 
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tambak dan laut kita harus di jual sama dia 
pak,,murah…” (Masyarakat Desa, 27 
April 2021). 
 
4. Bidang Sosial dan budaya 
 
Masyarakat desa Labuangkallo merasa 
bahwa anak-anak nya yang diajar semenjak ada 
pengajar muda menjadi lebih sopan, ini terlihat 
dengan budaya mencium tangan kepada orang 
tua, mengucapkan izin permisi, memanggil 
sebutan bapak dan ibu kepada orang tua, dimana 
sebelumnya ada kebiasaan dimana orang-orang 
disini memanggil orang tua hanya dengan 
sebutan nama, tidak bapak dan ibu dan tidak 
adanya budaya mencium tangan kepada orang 
tua. 
“Anak-anak disini biasa panggil orang 
tua sebutan namanya saja pak, nah kita 
sama pengajar muda mencoba 
membudayakan anak-anak untuk 
panggil bapak atau ibu ke orang yang 
lebih tua, serta mengajarkan salam 
dan permisi kepada orang tua” (Guru 
SDN 02 Tanjung Harapan, 30 April 
2021). 
 
Orang tua dan siswa merasa bahwa 
dirinya lebih percaya diri dan berani bertemu 
dengan orang luar, serta berani bersaing 
untuk menghadapi kompetisi di dunia luar, 
sebelumnya anak-anak sangat pemalu dan tak 
berani untuk tampil atau menunjukkan 
kemampauannya di dunia luar. 
“Anak-anak disini dulu sangat pemalu 
pak, mana ada berani tampil dipesta-
pesta…, sekrang meraka berani   tari   
saman   jika   ada    pesta    kawinan”    
(Orang    tua    Siswa,    28    April    
2021)    “Dulu kita ga berani ke luar 
desa pak, kita malu kalo ke grogot, 
sekarang kita sudah sering lomba-
lomba pak, apalagi saat menang juara 
1, jadi percaya diri kita pak” ( Alumni 
SDN 002 Tanjung Harapan, 2021) 
 
Kesadaran dan pemahaman akan 
pentingnya pendidikan juga telah tertanam di 
pemikiran masayarak setempat, warga saat 
ini mengganggap pendidikan itu penting, 
sehingga banyak orang tua yang berlomba- 
lomba menyekolahkan anak-anaknya untuk 
lanjut sekolah ke kota kabupaten untuk 
jenjang SMA bahkan sampai Kuliah, orang 
tua sudah mulai berinvestasi untuk 
kependidikan tidak hanya ke asset tambak, 
emas dan sarang burung walet. 
“Mereka kan sering datang kerumah-
rumah kita pak, nyuruh putri lanjut 
kuliah dan memotivasi saya, jadi saya 
sekolahkan putri ke grogot, sekarang 
kuliah juga pak sambil kerja dia di 
grogot…..sekarang sudah banyak pak 
anak-anak kita yang kuliah di grogot, 
ga kaya bubuhan kita orang tuanya 
yang hanya lulus SD,..” (Orang tua 
Siswa, 29 April 2021) 
 
“Orang desa sini kaya-kaya pak, lihat 
emasnya saat pesta nikahan, macam 
toko berjalan, hahahah, nah lagi 
tambak dan sarang burung wallet, tapi 
mereka ga peduli dengan pendidikan 
anaknya, Cuma lulus sd, ga punya 
seragam, sepatu…tapi itu dulu, 
sekarang banyak sudah yang biayakan 
anak-anaknya sekolah lanjut di 
grogot…” (Guru SDN 02 Tanjung 
Harapan, 30 April 2021) 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
bersumber dari observasi di lapangan dan 
wawancara dengan informan di atas, dapat 
diketahui bagaimana perubahan kondisi-kondisi 
yang terjadi pada masyarakat desa labuangkallo, 
Kecamatan Tanjung Harapan, Kabupaten Paser 
yang secara komprehensif mengalami perbaikan 
akibat adanya pengembangan human capital, ini 
terlihat dari kebermanfaatan yang dirasakan 
masyarakat di berbagai bidang baik pendidikan, 
ekonomi, lingkungan dan kesehatan serta sosial 
dan budaya yang diberikan Indonesia Mengajar 
dalam programnya. Ini selaras dengan apa yang 
dikatakan Green and Haines (2002: 8) bahwa 
dalam pengemabangan capital masyarakat dapat 
dipandang sebagai usaha yang terencana untuk 
membangun asset yang meningkatkan kapasitas 
penghuninya dalam memperbaiki kualitas 
hidupnya. Apa yang dilakukan Indonesia 
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Mengajar dalam melakukan intervensi 
programnya di desa tersebut merupakan salah 
satu strategis kontribusi sebuah NGO yang 
bertujuan untuk mencapai kesejahteraan sosial 
Kualitas hidup untuk menciptakan kondisi 
dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya, Sebuah 
kondisi yang menggambarkan salah satu 
kesejahteraan sosial, Menurut Midgley (1995: 
14) bahwa kesejahteraan sosial adalah suatu 
keadaan atau kondisi kehidupan   manusia yang 
tercipta ketika berbagai permasalahan sosial 
dapat dikelolah dengan baik, ketika kebutuhan 
manusia dapat terpenuhi dan ketika kesempatan 
sosial dapat dimaksimalkan. 
Indonesia Mengajar melalui pengajar muda 
melakukan intervensi untuk pengembangan 
human capital melalui pendekatan melalui 
pendidikan dan pendampingan tehadap 
masyarakat, dimana akses sekolah menjadi salah 
satu strategi entry point dalam intervensi terhadap 
human capital. Fokus utama nya melalui 
perbaikan kualitas pendidikan, pemahaman 
masyarakat akan kesadaran pendidikan, 
kebiasaan dan wawasan yang mengajarkan 
padangan dan norma yang selayaknya belaku 
dalam tataran kehidupan. Ini selaras dengan 
pandangan Frank & Bernanke (2007) 
berpendapat bahwa human capital adalah 
perpaduan antara pendidikan, pengalaman, 
pelatihan, keterampilan, kebiasaan, kesehatan, 
energi dan inisiatif yang mempengaruhi 
produktivitas manusia. Terkait dengan upaya 
pembangunan manusia di desa Labuangkallo 
yang berdaya dan berkemampuan untuk 
mengendalikan teknologi yang ada, unsur 
pendidikan memainkan peranan penting dalam 
menyiapkan modal manusia yang ada di suatu 
komunitas desa tersebut. Dimensi human capital, 
meliputi sistem pendidikan menjadi penting 
terutama karena mereka mewakili saluran 
investasi modal yang melaluinya modal manusia 
diperoleh. Seperti yang ditulis ekonom Milton 
Friedman dalam esainya tahun 1952, “The Role 
of the Government in Education”, investasi 
sumber daya manusia adalah “salah satu bentuk 
investasi pada human capital justru dianalogikan 
dengan investasi pada permesinan, gedung, atau 
bentuk modal non manusia lainnya. Fungsinya 
untuk meningkatkan produktivitas ekonomi dari 
manusia.” (Friedman, 2002: 94). 
Strategis pengembangan Human capital 
yang dilakukan Indonesia Mengajar adalah 
dengan pembangunan yang berpusat pada 
manusia, disini Indonesia Mengajar berupaya 
untuk menjadikan masyarakat setempat sebagai 
obyek target pelaksanaan program. Dimana 
pendekatan pembangunan yang berfokus pada 
peningkatan kemandirian masyarakat lokal 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya di masa 
depan, menciptakan keadilan sosial dimana 
kesejahteraan itu juga harus dirasakan oleh 
masyarakat desa terpencil tidak hanya dirasaka 
masyarakat kota, semisal akses pendidikan yang 
tersedia, kepedulian pemerintah daerah, dan 
lainnya. Serta pemgambilan keputusan yang 
partisipatif dimana masyarakat setempat turut 
mengupayakan apa yang mereka butuhkan 
dalam hidup tidak selalu hanya sebagai 
penerima bantuan dan sumbangan dari pihak 
lainnya. Menurut Human Development Report 
(1995), setidaknya ada 4 pilar dalam prinsip 
pembangunan manusia, yakni didukung oleh 
empat pilar pokok, yaitu: produktivitas, 
pemerataan, kesinambungan, dan 
pemberdayaan. 
Dalam 4 pilar tersebut, ada tiga pilar yang 
telah dilakukan Indonesia Mengajar dalam 
pengembangan human capital pada masyarakat 
desa Labuangkallo, pertama pemerataan, 
Indonesia Mengajar mencoba menghadirkan 
kualitas pendidikan yang merata dengan 
mengirimkan pengajar muda sebagai fasilitator 
yang akan menggerakkan msayarakat desa 
untuk menghadirkan kulitas pendidikan yang 
layak, selama ini akses pendidikan hanya 
dirasakan di kita-kota besar, namun akses itu 
sangat sulit diraskan oleh masyarakat yang 
berada di desa- desa terpencil. Kedua, 
Kesinambungan, Artinya Indonesia Mengajar 
mencoba mempersiapkan, memetakan dan 
mencari local champion dalam setiap sector 
kehidupan di desa tersebut dalam pelaksanaan 
program kegiatan yang dilakukan. Ini 
harapannya adalah jika program Indonesia 
Mengajar, warga setempat dapat melanjutkan 
dan mnggerakkan desanya sendiri secara 
mandiri. Ketiga adalah pemberdayaan, sesuai 
dengan makna pemberdayaan adalah membuat 
sesuatu menjadi berdaya dan mampu melakukan 
segala urusan atau kebutuhannya secara sendiri, 
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dari yang awal tak berdaya menjadi berdaya. 
Indonesia Mengajar terlihat dalam setiap 
pelaksanaan programnya selalu melibatkan 
masyarakat lokal untuk terlibat, serta 
memberikan ruang bagi mereka untuk 
berkembang baik dari pemahaman dan 
kemampuannya, terutama dalam sector 
pendidikan. 
 
Pengajar muda Indonesia Mengajar 
dalam konsep pemeberdayaan dapat disebut 
sebagai agen perubahan (Agent Change), ini 
dikarenakan banyak hal perubahan yang 
dilakukan Pengajar muda pada msyarakat desa, 
semisal dari anak-anak yang kurang semangat, 
dan kurang percaya diri dalam belajar, menjadi 
anak-anak yang bersemangat dan mampu 
berkompetisi dengan dunia luar desanya. Peran 
pelaku perubahan dalam pemberdayaan 
masyarakat yang juga dilihat dalam peran 
pelaku perubahan di suatu masyarakat, dapat 
dikatakan sebagai Community Worker. Menurut 
Ife (2006: 288) Ada empat peran pelaku utama 
dalam pemberdayaan masyarakat, diantaranya 
peran Fasilitasi, Edukasi, Representasi dan 
Teknis. Setidaknya ada 3 peran Pengajar muda 
Indonesia dalam pengembangan human capital 
desa labuangkallo, yakni: 
a. Peran Fasilitasi. Peran dan 
keterampilan fasilitatif bertujuan untuk 
menstimulasi dan mendukung 
pengembangan masyarakat (Ife, 2013: 
307). Indonesia Mengajar melalui 
pengajar muda menggunakan berbagai 
macam teknik untuk memfasilitasi 
proses pengemabangan human capital 
masyarakat desa, yang secara efektif 
menjadi katalis dari tindakan dan 
menolong terjadinya proses kegiatan 
yang dilakukan, mendorong 
masyarakat setempat untuk mampu 
mencapai standar kehidupan yang lebih 
baik. Peran dan keterampilan fasilitatif 
meliputi, mediasi dan negosiasi, 
pemberi dukungan, fasilitasi 
kelompok, pemanfaatan sumber daya 
dan keterampilan, mengorganisasi, dan 
komunikasi personal dalam 
mendampingi guru meningkatkan 
kompetensi sebagai pengajar, siswa 
dalam proses pengajaran dan motivasi 
belajar, dan masyarakat dalam 
memberikan pemahaman kesadaran 
penting pendidikan, serta dalam 
menyelesaikan segala permasalahan 
dan conflict yang terjadi selama 
pelaksanaan program Indonesia 
Mengajar. 
b. Peran Edukasi. Peran dan keterampilan 
edukasional yang di lakukan Pengajar 
Muda Indoneisa Mengajar meliputi 
peran meningkatkan kesadaran 
masyarakat dalam penting pendidikan, 
kebiasaan hidup sehat serta norma-
norma hidup yang selayaknya terjadi, 
menyampaikan informasi terkait suatu 
pengajaran yang baik, informasi akan 
adanya peluang-peluang untuk meraih 
prestasi dan meningkatkan kemampuan 
diri, dan memberikan pelatihan, 
diantaranya memberikan pelatihan 
metode pengajaran kepada guru, 
melatih siswa untuk cakap dibidang 
intrakulikuler dan ektrakulikuler, 
melatih masyarakat untuk hidup sehat 
dan bersih, memberikan pemahaman 
akan prinsip mengatur keuangan dan 
lainnya. Ife (2013) menyatakan bahwa 
upaya membangkitkan kesadaran 
masyarakat berawal dari upaya 
menghubungkan individu dengan 
struktur yang lebih makro (seperti 
struktur sosial dan politik). Hal ini 
bertujuan supaya individu dapat 
melihat permasalahan, impian, aspirasi, 
penderitaan, ataupun kekecewaan 
mereka dari perspektif sosial yang 
lebih luas. Dengan meningkatkan 
kesadaran, maka akan membantu 
masyarakat untuk melihat berbagai 
alternatif dan menyadarkan mereka 
tentang struktur dan strategi perubahan 
sosial di mana masyarakat dapat 
berpartisipasi dan bertindak efektif 
(Ife, 2013:320). 
c. Peran Representasi/ Peran dan 
keterampilan yang meliputi peran 
mencari sumber daya, melakukan 
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advokasi, memanfaatkan media yang 
tersedia, melakukan hubungan dengan 
masyarakat, mengembangkan jaringan 
atau networking serta membagi 
pengetahuan dan pengalaman terkait 
kompetensi yang dimiliki ( Ife, 
2006:307). Pengajar muda aktif 
melakukan advokasi baik di 
lingkungan sekolah, desa, sampai ke 
jenjang lebih tinggi yakni pemerintah 
daerah. Tujuannya adalah untuk dapat 
menghubugkan kondisi yang ada 
dilapangan dengan para pemangku 
kebijakan, sehinga segala permsalahan 
yang ada dapat diselesaikan dengan 
tanggung jawab keterlibatan semua 
pihak. Dengan menghubungkan 
jaringan dan networking membuka 
siswa dan masyarakat untuk bisa 
melihat dunia luar lebih luas, sehingga 
pemahaman dan wawasan mereka 
dapat berkembang dalam menyikapi 
kehidupan, selain itu juga membuka 
jejaring  bagi masyarakat luar untuk 
kepedulian dan membarikan wadah 
untuk mengambil bagian dari 




Berdasarkan tujuan dari penelitian, 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis Peran DAN strategis yang 
dilakukan Gerakan Indonesia Mengajar dalam 
pengembangan Human capital di desa 
penempatannya, yakni Desa Labuangkallo, 
kecamatan Tanjung Harapan, Kabupaten Paser, 
Kalimantan Timur. Serta melihat kebermanfaat 
yang diberikan Indonesia Mengajar kepada 
warga setempat dalam upaya peningkatan 
Human Capital beberapa temuan hasil 
penelitian, maka dapat dijelaskan beberapa fakta 
sebagai berikut: 
1. Tugas peran pengajar muda dalam 
mengembangkan human capital 
masyarakat desa Labuangkallo 
diantaranya: 
a. Intrakulikuler dan pengajaran 
akademik , menjadi wali kelas, 
Mengajar kan pemahaman kepada 
siswa terkait kemampuan literasi, 
numerasi dan sians, mempersiapkan 
siswa Ujian nasional dan lainnya. 
b. Peningkatan prestasi sekolah melalui 
ekstrakulikuler dan pendampingan 
guru 
Melakukan pemetaan minat dan 
bakat siswa, memberikan informasi 
dan peluang perlombaan, melibatkan 
guru dalam setiap kegiatan sekolah, 
mendampingi guru dalam 
peningkatan kompetensi dengan 
berbagai training terkait pedagogis 
dan kepercayaan diri dan sebagainya. 
c. Kegiatan bersama masyarakat 
Mengikuti kegiatan bersama dalam 
hal tradisi dan kebiasaan warga 
setmepat, kunjungan dan home visit 
kerumah warga dalam hal wawasan 
kesadaran akan pendidikan, sosialiasi 
hidup sehat dan bersih, sosialisasi 
system perbankan dan lain-lain. 
d. Advokasi 
Menlakukan jejaring dan avdokasi 
kepada pemangku kebijakan, 
menghubungkan akses masnyarakat 
desa dan dunia luar dalam 
menciptakan peluang-peluang 
kolaborasi bersama. 
2. Peran Pengajar muda dalam 
mengembangakan human capital sebagai 
agen perubahan di dalam masyarakat desa 
labuangkallo, sebagai : 
a. Peran Fasilitasi. Peran dan 
keterampilan fasilitatif bertujuan 
untuk menstimulasi dan mendukung 
pengembangan masyarakat 
b. Peran Edukasi yakni peran dan 
keterampilan edukasional meliputi 
peran meningkatkan kesadaran 
masyarakat, menyampaikan 
informasi, mengonfrontasikan, dan 
memberikan pelatihan, dan 
c. Peran representasi meliputi peran 
mencari sumber daya, melakukan 
advokasi, memanfaatkan media yang 
tersedia, melakukan hubungan 
dengan masyarakat, 
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mengembangkan jaringan atau 
networking. 
3. Kebermanfaatan yang di rasakan warga desa 
Labuangkallo terkait pengembangan human 
capital diantaranya: 
a. Bidang pendidikan, adanya akses 
sekolah lajutan tingkat SMP, kualitas 
pendidikan di lebih meningkat, 
kesempatan untuk berprestasi bagi 
siswa dan guru, motivasi akan 
pendidikan yang lebih tinggi oleh 
siswa, guru dan masyarakata desa 
b. Bidang kesehatan dan lingkungan, 
terciptanya kebiasaan hidup sehat dan 
bersih, kesadaran akan menjaga 
lingkungan akan sampah dan proses 
abrasi. 
c. Bidang ekonomi, terciptanya budaya 
menabung dan pengelolaan unag 
serta pemahaman akan dunia 
perbankan. 
 
d. Bidang sosial dan budaya, 
memuncukan kesadaran diri untuk 
lebih percaya diri akan potensi SDA 
dan SDM desa, serta norma-norma 
kesopanan yang terbentuk dalam 
pranata masyarakat. 
 
Berdasarkan fakta-fakta tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
human capital dapat dilakukan dengan strategi 
melalui cara pendidikan, kebiasaan dan 
ketrampilan yang melibatkan masyarakat secara 
partisipasi, serta melalui proses yang berjangka 
dan berkesinambungan, pendakatan yang dapat 
dilakukan dalam pengembangan human capital 
dengan pembangunan yang berpuasat pada 
manusia dengan focus kepada pembangunan 
kapasitas manusia sebagai modal dan pelaku 
dalam penggerak asset-aset komunitas yang di 
miliki suatu desa, sehingga dengan potensi dan 
kualitas human capital yang memadai dapat 
menciptakan kondisi masyarakat yang mampu 
mewaujudkan kesejahteraan sosial yang merata, 
khusunya daerah-daerah tertinggal. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, 
adapun yang dapat direkomendasikan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
• Bagi pemerintah: diharapkan untuk 
dapat melihat metode dan bentuk 
intervensi yang dilakukan Indonesia 
Mengajar pada khususnya dan NGO 
lainnya pada umumnya dalam 
meningkatkan kesejahteraan daerah-
daerah terpencil dalam menentukan 
kebijakan yang sesuai dengan kondisi 
karakteristik daerah terpencil, 
sehingga tidak selalu kebijakan top 
down yang diberikan. 
• Bagi komunitas masyarakat desa 
Labuangkallo untuk bisa 
memaksimalkan dan memanfaatkan 
segala bentuk intervensi sosial yang 
diberikan sehingga benar-benar bisa 
mengambik kesempatan untuk 
meningkatkan kualitas hidup. 
• Community worker yakni Indoensia 
Mengajar untu terus dapat berkarya 
dan terus melakukan programnya 
agar desa-desa yang berstatus 
terpencil, terisolir dan terdalam dapat 
meningkatkan kualitas human 
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